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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1     Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa gambaran emosi siswa SD kelas 

6 dalam pembelajaran daring di SDN Gajahbendo Kecamatan Beji 

Kabupaten Pasuruan sebanyak 30 anak, sebagian besar responden yang 

berada pada kategori baik yaitu 18 anak  (60%), dan hampir setengahnya 

kurang yaitu 12 anak (40%). 

   

5.2     Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini, antara lain :  

1. Bagi siswa ( responden )  

Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat 

mengendalikan emosi dan beradapasi selama pembelajaran 

daring  

2. Bagi sekolah 

Dari hasil penelitian ini sebaiknya sekolah 

mengembangkan dan menempurnakan kegiatan belajar 

mengajar. 
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3. Bagi peneliti selanjunya 

Sebaiknya peneliti selanjutnya mengembangkan penelitian 

tentang faktor yang mempengaruhi emosi siswa dalam 

pembelajaran daring. 
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